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ABSTRAK 

Konsep lean pada awalnya ditujukan dan diaplikasikan pada industri besar manufaktur. Namun, konsep 

lean ini telah digunakan secara luas untuk semua jenis industri di seluruh dunia. Praktik improvement seperti 

lean dan JIT juga berguna untuk industri kecil seperti pada UMKM. Terdapat banyak UMKM di banyak negara 

yang telah mengimplementasi lean. UMKM yang telah mengimplementasi lean menunjukkan beberapa 

perbaikan, antara lain meningkatnya efisiensi dan fleksibilitas, komunikasi yang jelas dan dekat dengan 

pelanggan sehingga response dan feedback lebih cepat dan biaya yang lebih rendah. Lean Assessment Tool 

digunakan untuk menilai keefektifan dan efisiensi dari implementasi lean pada industri tertentu. Pengembangan 

Lean Assessment Tool untuk UMKM dilakukan dengan mempertimbangkan ada perbedaan karakteristik UMKM 

dengan industri skala besar. Telah banyak studi pengembangan lean assessment untuk mengukur implementasi 

lean pada industri manufaktur dan jasa secara umum tanpa mempertimbangkan ukuran industrinya. Namun, 

hanya sedikit studi  pengembangan lean assessment tool yang spesifik untuk mengukur implementasi lean 

manufacturing pada UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan 

membandingkan dimensi dan indikator  Lean Assessment Tool dari beberapa negara yang sesuai dan digunakan 

pada UMKM manufaktur di Indonesia. 

 

Kata Kunci⎯ Lean Assessment, Lean manufacturing, UMKM , Dimensi & Indikator Lean 

 

ABSTRACT 

In advance, the lean concept was used and applicated for big manufacturing industry. However, the lean 

concept used widely for all kinds of industry in the world. The improvement practice as lean and JIT also used 

for small industry (SMEs) in any countries which have implemented lean. The SMEs which have implemented 

lean showed any improvement, as the increasing of efficiency and flexibility, clear of communication and close 

with the Customers so the response and feedback are quicker and the costs are lower. The lean assessment tools 

used to value the effectiveness and the efficiency from lean implementation in the certain industry. The 

development of lean assessment tool for SMEs done by considering the difference between SMEs characteristic 

with industry a big scale. Have been many studies development of lean assessment to measure lean 

implementation in manufacturing industry and service generally without considered the size of his industry. 

However there are just a few development of lean assessment tools study that specific to measure the 

implementation lean manufacturing on SMEs. Therefore, this study aims to collect and compare the dimensions 

and indicators of the Lean Assessment Tool from several countries that are suitable for use in manufacture 

SMEs in Indonesia. 

 

Keywords⎯ Lean Assessment, Lean manufacturing, SMEs, Lean dimension & Indicator 

 

PENDAHULUAN 

Lean manufacturing adalah sistem produksi yang pada awalnya dikembangkan oleh Toyota di Jepang 

pada tahun 1950-an, dan di aplikasikan hingga sekarang. Lean Manufacturing juga disebut dengan "Lean 

Management" [1] dan merupakan konsep yang terkenal di Amerika Serikat pada 1980-an [2]. Lean juga 

diartikan suatu peralatan / teknik / metode yang dapat membantu mengurangi pemborosan produk, pemborosan 

biaya, pemborosan waktu dan sebagainya. Menurut Gaspersz dan Fontana [3], Lean adalah suatu upaya yang 

dilakukan terus-menerus (continous improvement) untuk menghilangkan pemborosan (waste), dan untuk 

meningkatkan nilai tambah (value added) produk (barang dan atau jasa), agar memberikan hasil maksimal 
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kepada pelanggan (Customer value). Implementasi lean telah dilakukan pada industri manufaktur selama lebih 

dari tiga dekade terakhir [4]. Usaha mikro kecil menengah (UMKM) memainkan peran utama dalam ekonomi 

internasional dan merupakan komponen vital dalam pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Oleh karena 

itu, UMKM dianggap sebagai salah satu kontributor utama terhadap PDB dan lapangan kerja di seluruh dunia 

[5].  

Pemerintah Indonesia saat ini melalui Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Menkop 

UMKM) Teten Masduki menyatakan akan fokus memperkuat sektor UMKM dan koperasi. Tujuannya agar 

berbagai produk UMKM nasional bisa masuk ke pasar global atau global value chain. Demi mewujudkan tujuan 

itu, peningkatan daya saing Industri Kecil Menengah (UMKM) harus dijadikan prioritas utama Kemenkopukm 

[6]. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan berkelanjutan (Continuous Improvement) pada usaha untuk 

menjaga kualitas produk atau pelayanan perusahaan. Pemenuhan kebutuhan pelanggan dari segi kualitas produk 

yang diharapkan tepat saat diterima (best Quality), ketepatan waktu yang sesuai dengan kapan dibutuhkan, dan 

diterima oleh pelanggan (Delivery on time ), dan juga biaya yang bersaing (cost competitiveness). Saat ini 

banyak industri manufaktur yang mengaplikasikan konsep lean. Penjelasan mengenai proses pada saat ini 

(pemetaan proses pada saat berlangsung) diperlukan untuk melakukan perbaikan [7]. Tanpa disadari banyak 

pemborosan (waste) yang dilakukan perusahaan dan pemborosan biaya produksi akan membuat harga produk 

menjadi tidak kompetitif. 

Menurut Womack [8] menyimpulkan bahwa lean manufacturing berlaku untuk semua jenis industri di 

seluruh dunia. Karlsson dan Ahlstrom [9] menyimpulkan bahwa sebagian besar praktik lean dapat 

diimplementasikan kepada UMKM, meskipun dikembangkan berdasarkan pada industri besar. Karakteristik 

UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat pada aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha 

yang bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. Berdasarkan aspek komoditas yang dihasilkan, UMKM juga 

memiliki karakteristik tersendiri antara lain: kualitasnya belum standar, desain produknya terbatas, jenis 

produknya terbatas, kapasitas dan daftar harga produknya terbatas, bahan baku kurang terstandar dan kontinuitas 

produk tidak terjamin dan kurang sempurna. Secara umum, implementasi lean manufacturing memiliki beberapa 

langkah – langkah yaitu: mengindentifikasi pemborosan (waste), mengklasifikasikan dan mengetahui akar 

penyebabnya, memilih lean tools untuk mereduksi akar penyebab waste, melakukan pengujian dan implementasi 

lean assessment tools (LAT). Lean assessment tool (LAT) juga mampu melakukan pemeriksaan secara 

keseluruhan terhadap implementasi lean, dan mampu untuk mengidentifikasi lean improvement [10].  

Hal serupa juga disampaikan oleh Narayanamurthy dan Gurumurthy [11] yang menyampaikan bahwa 

terdapat tiga tahapan dalam implementasi lean, yaitu sebagai berikut: kesiapan implementasi lean, implementasi 

lean, dan lean assessment. Jadi dapat disimpulkan lean assessment adalah salah tahapan penting dalam 

melakukan implementasi lean manufacturing. Perusahaan harus melakukan penilaian terhadap tingkat 

implementasi lean. Hal tersebut dilakukan agar improvement yang dilakukan dapat mengenai sasaran. Lean 

assessment bertujuan untuk mendefinisikan leanness level saat ini dari penerapan lean yang telah dilakukan oleh 

perusahaan atau organisasi [12].        

Berdasarkan literature  review, telah banyak studi pengembangan lean assessment untuk mengukur 

implementasi lean pada  industri manufaktur dan jasa secara umum tanpa mempertimbangkan ukuran 

industrinya. Namun, hanya sedikit studi  pengembangan lean assessment tool yang spesifik untuk mengukur 

implementasi lean manufacturing pada UMKM. Berdasarkan paparan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan, membandingkan dan menentukan dimensi dan indikator lean assessment yang sesuai untuk 

industri UMKM di Indonesia bidang Manufaktur. 

 

METODE 

Implementasi lean di UMKM telah dilakukan dalam banyak penelitian sebelumnya, Namun, hanya 

sedikit studi  pengembangan lean assessment tool yang spesifik untuk mengukur implementasi lean 

manufacturing pada UMKM. Alat penilaian lean spesifik dikembangkan untuk digunakan pada UMKM di 

Indonesia. Pengembangan dilakukan pada indikator yang digunakan untuk mengukur leanness UMKM, karena 

indikatornya berbeda dari industri manufaktur dan industri jasa pada umumnya. Pengembangan lean assessment 

tool dilakukan dengan menentukan dimensi dan indikator yang tepat untuk dilakukan pada UMKM bidang 

manufaktur di Indonesia. Penentuan dimensi dan indikator berdasarkan literatur review dan penelitian – 

penelitian terdahulu yang membahas tentang lean baik industri besar manufaktur dan jasa, maupun industri 

UMKM.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal dalam mengembangkan LAT adalah mengumpulkan dan memilih dimensi dan indikator. 

Pengumpulan dimensi dilakukan dengan melakukan tinjauan literatur pada penelitian sebelumnya dengan topik 

LAT yang dilakukan di industri manufaktur dan industri jasa pada umumnya. Pemilihan dimensi didasarkan 

pada sembilan studi sebelumnya yang mengusulkan LAT. Termasuk lima studi LAT untuk industri manufaktur 

jasa secara umumnya dan empat studi LAT untuk industri UMKM. lima studi LAT untuk industri manufaktur 

jasa secara umum, yaitu Karlsson and Ahlstrom [9], Alemi dan Akram [13], Malmbrandt and Ahlstrom [14], 

Pakdil dan Leonard [15], dan Galankashi [16]. Sedangkan empat studi LAT untuk UMKM, yaitu Vidyadhar 

[17], Laoha dan Sukto [18], Psomas [19], dan Belhadi [20]. Dimensi yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya bervariasi. Sehingga dalam penelitian ini pemilihan dimensi yang tepat untuk mewakili indikator 

yang akan digunakan. 

 
Table 1. Daftar Dimensi pada LAT penelitian terdahulu Industri manufaktur dan Jasa 

No Dimensi 

K
ar

ls
so

n
 a

n
d
 A

h
ls

tr
o
m

 [
9
] 

A
le

m
i 

d
an

 A
k
ra

m
 [

1
3
] 

M
al

m
b
ra

n
d
t 

an
d
 A

h
ls

tr
o
m

 

[1
4
] 

P
ak

d
il

 d
an

 L
eo

n
ar

d
 [

1
5
] 

G
al

an
k
as

h
i 

[1
6
] 

1 Quality √ √ √ √ √ 

2 Cost   √ √ √ 

3 Time  √ √ √ √ √ 

4 Internal Transportation √   √  

5 Inventory √ √ √ √ √ 

6 Employee Involvement √ √ √ √ √ 

7 Product Value  √  √ √ 

8 Process  √ √ √ √ 

9 Customer   √ √  

10 
Continuous 

Improvement 
√ √ √ √ √ 

11 
Vertical  

Information System 
√     

12 Market Share   √ √  

13 Supplier  √ √ √ √ 

14 
Technology 

Upgradation 
     

15 
Management 

Commitment 
  √   
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Tabel 1 menunjukkan dimensi-dimensi yang digunakan dalam penelitian LAT terdahulu pada industri besar 

manufaktur dan jasa. Dimensi yang didapat dari literature  review berjumlah 15 dimensi, yaitu Quality, cost, 

time , internal transportation, Inventory, employee involvement, Product Value, Process, Customer, Continuous 

Improvement, vertical information system, market share, Supplier, Technology Upgradation dan Management 

commitment. Dimensi tersebut kemudian digunakan untuk mengelompokkan indikator-indikator yang akan 

digunakan dalam LAT. 

 Sedangkan pada tabel 2 menunjukkan dimensi-dimensi yang digunakan dalam penelitian LAT UMKM 

terdahulu. Selain melakukan review pada literature  yang mengusulkan LAT (dimensi dan indikator), penelitian 

ini juga melakukan review pada penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait implementasi lean pada UMKM. 

 
Tabel 2. Daftar Dimensi pada LAT penelitian UMKM sebelumnya 

No Dimensi 

V
id

y
ad

h
ar

 

[1
7
] 

L
ao

h
a 

d
an

 

S
u
k
to

 [
1

8
] 

P
so

m
as

 [
1

9
] 

B
el

h
ad

i 
[2

0
] 

1 Quality √ √ √ √ 

2 Cost     

3 Time  √ √ √ √ 

4 Internal Transportation     

5 Employee Involvement √  √  

6 Inventory √ √ √ √ 

7 Product Value √ √ √  

8 Process √ √ √ √ 

9 Customer √ √ √  

10 Continuous Improvement √ √ √ √ 

11 
Vertical  

Information System 
√ √ √ √ 

12 Market Share     

13 Supplier √ √ √  

14 Technology Upgradation √ √   

15 
Management 

Commitment 
√ √   
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Tabel 3. Dimensi LAT yang di usulkan 

No Dimension 

V
id

y
ad

h
ar

 [
1

7
] 

V
il

k
as

 [
2

1
] 

L
ao

h
a 

d
an

 S
u
k
to

 [
1

8
] 

B
h
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u
 a

n
d
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g
h
 S

an
g
w
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 [

2
2

] 

P
so

m
as

 [
1

9
] 

B
ro

w
n
in

g
 a

n
d
 H

ea
th

 [
2

3
] 

B
el

h
ad

i 
[2

0
] 

K
u
m

ar
 [

2
4
] 

Y
an

g
 [

2
5
] 

M
el

to
n
 [

2
6
] 

P
ie

rc
y
 a

n
d
 R

ic
h
 [

2
7
] 

S
h
ah

 a
n
d
 W

ar
d
 [

2
8
] 

S
h
ar

m
a 

an
d
 S

h
ah

 [
2
9
] 

P
ir

ra
g
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a 
[3

0
] 

W
o
m

ac
k
  
[8

] 

P
ak

d
il

 d
an

 L
eo

n
ar

d
 [

1
5
] 

N
aw

an
ir

 [
3

1
] 

B
am

fo
rd

 [
3

2
] 

A
n
u
ar

 a
n
d
 S

ad
ek

 [
3

3
] 

Z
im

n
ia

k
 a

n
d
 J

o
ze

fo
w

sk
a 

[2
5
] 

M
al

m
b
ra

n
d
t 

d
an

 A
h
ls

tr
o
m

 [
1
4

] 

1 Quality √ √ √  √  √               

2 Time  √  √  √  √               

3 Proses √  √ √ √ √ √ √  √   √         

4 
Human 

Resources 
√ 

 
√ 

 
√ √ √    √ 

          

5 Delivery √  √  √  √  √   √          

6 Customer √  √  √  √       √  √     √ 

7 Inventory √  √  √  √        √       

8 Product Value √  √  √  √               

9 Supplier √  √  √  √     √     √     

10 
Technology 

Upgradation 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

              

11 
Continuous 

Improvement 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

              

12 
Information  

System 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

          
√ 

   

13 
Management 

Commitment 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

           
√ √ √ 

 

Selain melakukan review pada literature  yang mengusulkan LAT (dimensi dan indikator), penelitian 

ini juga melakukan review pada penelitian-penelitian yang terkait implementasi lean. Rangkuman dari penelitian 

tersebut dapat dilihat pada tabel 3. Berdasarkan literature  review (tabel 1 dan tabel 2), pengembangan LAT 

untuk UMKM tidak menggunakan semua dimensi yang digunakan pada LAT untuk industri besar manufaktur 

dan jasa maupun industri UMKM di negara lain. Dimensi yang digunakan pada UMKM manufaktur di Indonesia 

terdapat 13 dimensi yang digunakan pada UMKM, yaitu Quality, Time , Process, Human Resources, Delivery, 

Customer, Inventory, Product Value, Supplier, Technology Upgradation, Continuous Improvement, Vertical 

information  System, dan Management commitment. 

Tabel 4. Dimensi dan indikator Usulan LAT 

Dimensi Indikator  Dimensi  Indikator 

Quality 

Q1 Tingkat cacat per bulan 

Delivery 

D1 
Jumlah total pesanan dikirimkan 

tepat waktu dalam sebulan 

Q2 
Total biaya cacat / total 

penjualan per bulan 
D2 Prinsip Just in time  (JIT) 

Q3 
Total pengerjaan ulang 

produk cacat per Bulan 
Customer 

C1 Tingkat komplain pelanggan 

Q4 
Pengurangan item yang tidak 

C2 
Apakah ada mekanisme umpan 
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bernilai tambah balik pelanggan 

Q5 

Inspeksi dilakukan oleh 

petugas yang mengontrol 

cacat 

C3 Tingkat kepuasan pelanggan 

Inventory 

I1 
Produksi berdasarkan 

permintaan 

Q6 
Apakah melakukan prinsip 

Poka Yoke 
I2 Pembelian dan pengiriman JIT 

Q7 
Integrasi kontrol kualitas ke 

dalam proses kerja 
I3 Rasio perputaran persediaan 

Time  

T1 
Rata – rata set-up time  per 

unit mesin 

Product Value L1 Sistem informasi produk 

Supplier 
S1 Kerjasama pemasok 

T2 
Rata - rata lead time  per unit 

produk 

S2 Pengiriman sesuai JIT 

Technology 

Upgradation 
 Improvement teknologi 

T3 Cycle time  

Continuous 

Improvement 

V1 
Karyawan partisipasi dalam 

pekerjaan perbaikan 

T4 Takt time  V2 
Jumlah total tim penyelesaian 

masalah / total karyawan 

Process 

P1 Kanban production control V3 
Pengurangan aktivitas yang tidak 

bernilai tambah 

P2 Prinsip otomasi Vertical 

information  

System 

Y1 
Frekuensi pemberian informasi 

kepada karyawan 

P3 

Memetakan aliran proses 

untuk mengidentifikasi 

aktivitas-aktivitas yang 

terjadi menggunakan VSM 

(Value Stream Mapping) 

Y2 Komunikasi antara pekerja 

Management 

Commitment 

M1 

Manajemen menyediakan 

pelatihan lean kepada karyawan 

untuk mengidentifikasi 

pemborosan dan akar 

permasalahan 

Human 

Resources 

H1 Karyawan multi-fungsional 

H2 Tingkat absensi per sebulan 
M2 

Manajemen menyediakan sistem 

penghargaan yang baik 
H3 Tingkat turnover tenaga kerja 

H4 
Pelatihan Operator / pekerja 

secara berkala 
M3 Aspek budaya dan perubahan 

Tabel 4 menunjukkan hasil literature  review untuk mendapatkan indikator-indikator yang mampu 

menggambarkan waste yang terjadi di rumah sakit. Terdapat 38 indikator yang menggambarkan waste yang 

terjadi di industri UMKM manufaktur. Masing-masing indikator dikelompokkan ke dalam dimensi yang sesuai 

dengan definisi dimensi tersebut. Berdasarkan hasil tinjauan pustaka yang dilakukan, indikator yang digunakan 

dalam dimensi kualitas adalah (Q1) Tingkat cacat per bulan, (Q2) Total biaya cacat / total penjualan per bulan, 

(Q3) Total pengerjaan ulang produk cacat per Bulan, (Q4) Pengurangan item yang tidak bernilai tambah, (Q5) 

Inspeksi dilakukan oleh petugas yang mengontrol cacat, (Q6) Apakah melakukan prinsip Poka Yoke, dan (Q7) 

Integrasi kontrol kualitas ke dalam proses kerja.  

Dimensi time  menggambarkan pengukuran waktu selama proses produksi. Dimensi ini mengukur 

kecepatan dan efisiensi dalam pengerjaan suatu produk. Dimensi time  ini berhubungan dengan pengukuran 

terhadap waste time  pada UMKM manufaktur. Berdasarkan hasil dari literature  review yang dilakukan, 

indikator yang digunakan pada dimensi time , yaitu (T1) Rata – rata set-up time  per unit mesin, (T2) Rata - rata 

lead time  per unit produk (Waktu rata-rata untuk mengalirnya satu unit produk di sepanjang proses (dari awal 

sampai akhir) termasuk waktu menunggu (waiting time ) antara sub-sub proses), (T3) Cycle time  (Jumlah waktu 
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yang dibutuhkan seorang operator untuk menyelesaikan 1 siklus pekerjaannya termasuk untuk melakukan kerja 

manual dan berjalan), dan (T4) Takt time  (Jumlah waktu yang “diinginkan” untuk membuat satu unit keluaran 

produksi). 

Dimensi Process mengambarkan pengukuran aliran proses yang efektif dan efisien. Implementasi lean 

yang diukur merupakan lean tool yang berkaitan dengan proses yang dilakukan. Berdasarkan hasil dari literature  

review yang dilakukan, indikator yang digunakan pada dimensi Process, yaitu (P1) kanban production control 

(Mengunakan kartu / alat sebagai informasi produksi dalam satu proses), (P2) Prinsip otomasi (Menerapkan 

metode / alat otomasi dalam proses), dan (P3) memetakan aliran proses untuk mengidentifikasi aktivitas-

aktivitas yang terjadi menggunakan VSM (Value Stream Mapping).  

Dimensi Human Resources merupakan dimensi yang mengukur peran sumber daya manusia dalam 

melakukan implementasi lean dan pemilik dapat  memanfaatkan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan 

secara maksimal. Berdasarkan hasil dari literature  review yang dilakukan, indikator yang digunakan pada 

dimensi Human Resources, yaitu (H1) karyawan multi-fungsional (Karyawan yang dapat mengerjakan lebih dari 

satu proses), (H2) tingkat absensi dalam sebulan, (H3) tingkat turnover tenaga kerja, dan (H4) pelatihan Operator 

/ pekerja secara berkala. 

Dimensi Delivery  merupakan dimensi yang mengukur pengirman produk yang sudah jadi yang sesuai 

dengan jadwal pengiriman. Implementasi lean yang diukur merupakan lean tool yang berkaitan dengan proses 

pengiriman produk berdasarkan permintaan pelanggan. Berdasarkan hasil dari literature  review yang dilakukan, 

indikator yang digunakan pada dimensi Delivery , yaitu (D1) prinsip Just in time  / JIT ( Menerepakan JIT atau 

memenuhi kebutuhan pelanggan tepat pada waktunya sesuai dengan jumlah yang dikehendakinya). 

Dimensi Customer merupakan dimensi yang mengukur tentang kepuasan pelanggan. Dimensi Customer 

merupakan hal yang penting untuk diukur, karena UMKM berlangsungnya kelancaran produksi tergantung 

dengan pelanggan. Jadi apabila dimensi ini tidak baik, UMKM terancam akan gulung tikar. Berdasarkan hasil 

literature  review yang dilakukan, indikator yang digunakan pada dimensi Customer, yaitu (C1) Tingkat 

komplain pelanggan, (C2) Apakah ada mekanisme umpan balik pelanggan, dan (C3) Tingkat kepuasan 

pelanggan. 

Dimensi Inventory menggambarkan pengukuran yang dilakukan pada Inventory yand berada di industri 

UMKM. Berdasarkan hasil dari literature  review yang dilakukan, indikator yang digunakan pada dimensi 

Inventory, yaitu (I1) Produksi berdasarkan permintaan, (I2) Pembelian dan pengiriman JIT (pengiriman sesuai 

dengan pesanan pelanggan dalam waktu), dan (I3) Rasio perputaran persediaan. 

Dimensi Product Value mengambarkan pengukuran pada produk untuk memberikan informasi. 

Berdasarkan hasil dari literature  review yang dilakukan, indikator yang digunakan pada dimensi Product Value, 

yaitu : (L1) Sistem informasi produk (Memberikan label atau informasi pada setiap produk). 

Dimensi Supplier merukan pengukuran terhadap pihak yang memberikan dukungan dalam menjalankan 

lean manufacturing. Berdasarkan hasil dari literature  review yang dilakukan, indikator yang digunakan pada 

dimensi Supplier, yaitu : (S1) keterlibatan pemasok dalam pengadaan bahan sesuai pesanan, (S2) Pengiriman 

sesuai JIT, dan (S3) Rata - rata lead time  supply bahan baku per unit produk (Jumlah waktu rata-rata yang 

dibutuhkan sejak mulai dilakukan pemesanan sampai dengan datangnya bahan baku yang sudah dipesan).  

Dimensi Technology Upgradation menggambarkan pengukuran terhadap pembaruan atau inovasi 

terhadap mesin atau peralatan produksi yang digunakan. Berdasarkan hasil dari literature  review yang 

dilakukan, indikator yang digunakan pada dimensi Technology Upgradation, yaitu : (U1) Improvement teknologi 

( Ada tidaknya Improvement teknologi ). 

Dimensi Continuous Improvement merupakan pengukuran perbaikan yang dilakuakn terus menerus 

untuk mengembangkan dan memperbaiki produksi. Berdasarkan hasil dari literature  review yang dilakukan, 

indikator yang digunakan pada dimensi Continuous Improvement, yaitu : (Y1) Jumlah total tim penyelesaian 

masalah dalam produksi / total karyawan, (Y2) Pengurangan aktivitas yang tidak bernilai tambah (Meseleksi dan 

mengurangi aktivitas dalam produksi yang tidak memiliki nilai tambah), dan (Y3) Pengurangan aktivitas yang 

tidak bernilai tambah. 

Dimensi vertical information system menggambarkan pengukuran terhadap sistem informasi yang 

digunakan industri UMKM. Pengukuran terhadap sistem informasi apakah aliran informasi dari manajemen / 

pemilik ke karyawan dan sebaliknya, mudah dan dilakukan secara berkala. Berdasarkan hasil dari literature  

review yang dilakukan, indikator yang digunakan pada dimensi vertical information, yaitu : (V1) Frekuensi 
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pemberian informasi kepada karyawan, dan (V2) Komunikasi antara pekerja (untuk mengurangi 

miskomunikasi). 

Dimensi Management commitment merupakan dimensi yang mengukur tentang komitmen manajemen / 

pemilik dalam melakukan implementasi lean secara berkelanjutan. Dimensi ini merupakan dimensi yang penting 

dalam melakukan impelementasi lean, dimana komitmen manajemen sangat diperlukan untuk implementasi 

lean. Karena tanpa adanya komitmen dan tanggung jawab dari pihak manajemen / pemilik dalam implementasi 

lean, maka pihak karyawan juga tidak akan mempunyai rasa komitmen dan tanggung jawab untuk melakukan 

implementasi lean. Berdasarkan hasil dari literature  review yang dilakukan, indikator yang digunakan pada 

dimensi Management commitment, yaitu (M1) Manajemen menyediakan pelatihan lean kepada karyawan untuk 

mengidentifikasi pemborosan dan akar permasalahan, (M2) Manajemen menyediakan sistem penghargaan yang 

baik, dan (M3) Aspek budaya dan perubahan. 

 

SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pengumpulan dan perbandingan data dimensi dan indikator industri manufaktur, jasa 

dan beberapa UMKM di negara – negara lain. Dapat disimpulkan dimensi dan indikator pada UMKM 

manufaktur di Indonesia terdapat 13 dimensi, adalah Quality, Time , Proses, Human Resources, Delivery, 

Customer, Inventory, Product Value, Supplier, Technology Upgradation, Continuous Improvement, Vertical 

information  System, dan Management commitment. Dan indikator - indikator pada setiap dimensi berjumlah 38, 

yaitu : Dimensi Quality berjumlah 7 indikator, Dimensi Time  berjumlah 4 indikator, Dimensi Proses berjumlah 

3 indikator, Dimensi Human Resources berjumlah 4 indikator, Dimensi Delivery berjumlah 2 indikator, Dimensi 

Customer berjumlah 3 indikator, Dimensi Inventory berjumlah 3 indikator, Dimensi Product Value berjumlah 1 

indikator, Dimensi Supplier berjumlah 2 indikator, Dimensi Technology Upgradation berjumlah 1 indikator, 

Dimensi Continuous Improvement berjumlah 2 indikator, Dimensi Vertical information  System berjumlah 2 

indikator, dan Dimensi Management commitment berjumlah 3 indikator. 
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